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Sungai Krueng Daroy yang terletak di Gampong Kayee Jato diduga
berpotensi tercemar mikroplastik yang bersumber dari limbah rumah tangga.
Khususnya di perairan yang terletak di kawasan permukiman, cemaran
mikroplastik berasal dari sampah plastik dan sisa — sisa penggunaan sabun, detergen
serta gerusan serat pakaian saat pencucian yang dilakukan oleh masyarakat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis dan mengkarakterisasi mikroplastik
di dalam air Krueng Daroy wilayah Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 5
titik dengan jarak antara titik 5 meter. Setiap titik sampel diambil di permukaan dan
dasar pinggiran sungai sebanyak 3 kali pengulangan. Identifikasi mikroplastik
dilakukan dengan beberapa instrumen yaitu mikroskop stereo, FTIR, SEM dan
AAS. Hasil penelitian ditemukan mikroplastik tertinggi pada titik 5 sebanyak 77
partikel dan mikroplastik terendah pada titik 2 sebanyak 31 partikel. Tipe
mikroplastik yang ditemukan pada sampel air di seluruh titik pengambilan sampel
yaitu fiber 94 partikel, fragmen 54 partikel, film 5 partikel dan pellet 75 partikel
dengan variasi warna hitam 114 partikel, biru 14 partikel, merah 13 partikel, coklat
49 partikel, hijau 23 partikel dan ungu 15 partikel. Hasil karakterisasi menggunakan
FTIR ditemukan jenis polimer Nylon Polyamides, Polyethylene (PE),
Polypropylene (PP) dan Polyethylene Terephthalate (PET). Morfologi mikroplastik
yang bersumber dari polimer nilon memperlihatkan struktur berpori dengan lubang
— lubang berbentuk oval yang tersebar secara merata. Kadar logam Cu yang diukur
menggunakan AAS dengan metode pengujian SNI 6989.84:2019 pada sampel
mikroplastik tidak terdeteksi karena nilai sampel dibawah limit of detection (LOD).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam air Krueng Daroy
kawasan Gampong Kayee Jato telah terkontaminasi mikroplastik dengan jenis fiber
yang dominan ditemukan yaitu sebanyak 94 partikel. Fiber dapat berasal dari
polimer nilon, salah satunya yang digunakan pada pembuatan kain dalam industri
tekstil. Hal ini menunjukkan bahwa cemaran mikroplastik di kawasan permukiman
paling banyak bersumber dari limbah cucian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Banda Aceh merupakan wilayah yang memiliki kondisi fisik dasar
dilalui oleh lingkungan krueng, diantaranya Krueng Daroy. Krueng Daroy
merupakan salah satu sungai yang dikelilingi oleh permukiman. Kawasan yang
berada di tepi sungai Krueng Daroy memiliki luas 38,26 hektar (Akbar dkk., 2020).
Aktivitas yang dilakukan masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan kawasan
Krueng Daroy, sehingga terdapat potensi masuknya sampah ke kawasan sungai
tersebut. Pembuangan sampah dan bahan berbahaya lainnya yang tidak dilakukan
dengan benar dapat menjadi awal pencemaran lingkungan krueng.

Pencemaran ini berdampak pada penurunan kualitas air yang sebelumnya
dapat dimanfaatkan untuk keperluan sehari — hari, namun ketika air sungai
tercemar, fungsi-fungsi ini tidak dapat dipenuhi (Erpinda dkk., 2024). Pencemaran
air apabila tidak diperhatikan dengan baik akan menyebabkan hilangnya sumber air
bersih dan rusaknya ekosistem air (Khotimah & Nasruddin., 2022). Menurut
Rahmah (2023) air Krueng Daroy digunakan sebagai sumber pembuangan dari
masyarakat sekitar berupa limbah rumah tangga dan sampah. Akibat dari
pembuangan tersebut sungai Krueng Daroy terlihat kotor dan banyak tumpukan
sampabh plastik, organik, botol dan kertas (Shaskia & Yunita, 2021).

Sampah plastik menjadi limbah yang paling berperan dalam pencemaran
lingkungan krueng. Bahan plastik membutuhkan waktu yang cukup lama bahkan

sampai ratusan tahun untuk bisa terurai (Lovina dkk., 2024). Menurut Sa’diyah &



Trihadiningrum (2020), plastik dapat terurai menjadi bagian yang lebih kecil
melalui fotodegradasi, oksidasi, hidrolisis, degradasi mekanik dan biodegradasi.
Proses penguraian berawal dari plastik besar yang akan terdegradasi menjadi plastik
berukuran makro (>20 mm) lalu terdegradasi menjadi plastik berukuran meso (2 —
20 mm). Seiring dengan dinamika di lingkungan perairan dan waktu yang panjang
plastik berukuran meso akan terdegradasi menjadi partikel yang sangat kecil atau
disebut dengan mikroplastik (<5 mm) (Shafani dkk., 2022).

Ukuran yang kecil menyebabkan mikroplastik sering dianggap sebagai
makanan oleh hewan perairan yang dapat berpotensi membawa partikel tersebut
masuk ke dalam rantai makanan hingga tingkat trofik tertinggi (Wahdani dkk.,
2020). Mikroplastik telah diketahui dapat menjadi media transfer polutan
berbahaya seperti logam berat yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan dan
kematian biota perairan (Yona dkk., 2021). Kandungan kimia plastik juga akan ikut
terserap dalam tubuh hewan perairan, sehingga jika di konsumsi oleh manusia akan
terjadi transfer toksik (Tuhumury & Ritonga, 2020). Mikroplastik yang masuk ke
dalam tubuh manusia akan mengganggu kesehatan antara lain stimulasi stress
oksidatif berkepanjangan (Ilmiawati dkk., 2022).

Pencemaran mikroplastik di lingkungan perairan, terutama sungai, telah
menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir (Erpinda dkk., 2024).
Mikroplastik memasuki ekosistem perairan melalui air sungai yang merupakan
jalur utama dari darat ke laut. Mikroplastik biasanya dihasilkan oleh aktivitas
masyarakat di sepanjang sungai. Limbah cucian, sampah rumah tangga dan produk

kosmetik merupakan sumber potensial mikroplastik di area pemukiman



(Wicaksono dkk., 2021). Kelimpahan dan distribusi mikroplastik ditentukan oleh
faktor lingkungan seperti arus gelombang, pasang surut, arah angin, siklon dan
hidrodinamika sungai serta dipengaruhi oleh faktor antropogenik yaitu kepadatan
atau aktivitas yang dilakukan oleh penduduk (Hasibuan dkk., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harpah (2020) di Sungai Sei
Sikambing Medan, didapatkan mikroplastik 26,8 partikel/250 mL air sungai, berupa
jenis fragmen, film, pellet, fiber dan foam. Penelitian yang dilakukan oleh
Zunisnaini (2022) di Sungai Ngrowo, Kabupaten Tulungagung, diperoleh
mikroplastik sebesar 8.367 partikel/m®. Jenis mikroplastik yang ditemukan berupa
fragmen, filamen, fiber, pellet dan foam. Hasil kajian menunjukkan bahwa bentuk
mikroplastik yang sering ditemukan di perairan yaitu fragmen, fiber dan pellet
(Permatasari & Radityaningrum, 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukannya
identifikasi polusi mikroplastik di lingkungan Krueng Daroy. Hal tersebut bertujuan
untuk menganalisis jenis dan mengkarakterisasi mikroplastik di aliran sungai
Krueng Daroy. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran awal
pencemaran mikroplastik di sungai Krueng Daroy.

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis jenis mikroplastik di lingkungan Krueng Daroy wilayah

Banda Aceh.



2. Mengkarakterisasi mikroplastik di lingkungan Krueng Daroy wilayah

Banda Aceh.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis kontaminasi mikroplastik dalam air
sungai Krueng Daroy di Wilayah Kota Banda Aceh. Penelitian hanya dibatasi pada
wilayah Gampong Kayee Jato, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, yang
mewakili lingkungan permukiman dan banyaknya aktivitas yang dilakukan sekitar
sungai tersebut. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan yaitu dimulai dari
November 2024 hingga Maret 2025.

Sampel diambil menggunakan water sampler APAL-VHA 2 Kapasitas 3,2
(liter) sebanyak tiga kali pengulangan dengan acuan plot yang telah ditentukan yaitu
lima titik dan jarak antara titik lima meter. Pengambilan sampel dilakukan pada
permukaan dan dasar pinggiran sungai. Pengukuran parameter air yang mencakup
suhu, pH dan salinitas dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian (in situ).
Sampel disaring menggunakan plankton net 20 um dan disimpan dalam styrofoam
box pada suhu 4 hingga -20 °C.

Sampel yang telah disaring dilakukan pemisahan bahan organik
menggunakan 20 mL H20; 30% dan didiamkan dalam waktu 24 jam. Sampel
diaduk menggunakan centrifuge RPM 3500 selama 15 menit. Sampel disaring
kembali menggunakan kertas saring. Hasil penyaringan dilakukan proses
pemanasan dengan oven pada suhu 50 £ 2 °C dalam waktu 24 jam. Partikel

mikroplastik dilakukan analisis jenis dan karakterisasi menggunakan mikroskop



stereo, fourier-transform infrared spectrometer (FTIR), scanning electron
microscope (SEM) dan atomic absorption spectrometer (AAS).

Pendekatan penelitian menggunakan konsep polusi mikroplastik dalam
ekosistem perairan yang didasari pada teori pencemaran lingkungan bahwa
mikroplastik dapat terakumulasi di lingkungan Krueng dan berdampak pada
ekosistem perairan dan kesehatan manusia. Manfaat penelitian ini, memberikan
informasi terhadap jenis partikel mikroplastik yang terakumulasi di sungai Krueng
Daroy Gampong Kayee Jato sehingga dapat dijadikan sebagai sumber referensi

dalam penelitian lanjutan.



